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ABSTRACT

This research has the primary goal of evaluating how well UD. Meinerotie follows the SAK EMKM in its
financial reporting, as well as identifying any challenges in the financial reporting process. The data for
this assessment will be gathered using three approaches. interviews, observations, and document analysis.
The findings from these interviews, observations, and document reviews at UD. Meinerotie reveal that the
business owners are responsible for maintaining and creating financial reports. However, they
acknowledge that their approach is simple and customized to their specific needs. The record-keeping and
financial report preparation at UD. Meinerotie don't fully conform to established accounting principles, as
they don't reflect the various stages in the accounting cycle and are only easily understood by the business
owners. Moreover, the record-keeping at UD. Meinerotie is irregular, and business finances are
commingled with personal finances.

Keywords: SAK EMKM, Financial Report Compilation.

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengevaluasi sejauh mana UD. Meinerotie mengikuti Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam laporan
keuangannya, serta mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam proses pelaporan keuangan. Data untuk
penilaian ini akan dikumpulkan melalui tiga metode: wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
dari wawancara, observasi, dan peninjauan dokumen. Pemilik mengungkapkan bahwa bisnis bertanggung
jawab atas pemeliharaan dan pembuatan laporan keuangan dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan di UD. Meinerotie tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip
akuntansi yang telah ditetapkan, karena tidak mencerminkan berbagai tahap dalam siklus akuntansi dan
hanya mudah dipahami oleh pemilik bisnis. Selain itu, pencatatan di UD. Meinerotie tidak dilakukan secara
teratur, dan keuangan bisnis bercampur dengan keuangan pribadi.

Kata Kunci: SAK EMKM, Penyusunan Laporan Keuangan.

PENDAHULUAN perkembangan ekonomi Indonesia.

UMKM memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
UMKM sebagai penyedia lapangan kerja
yang signifikan dan mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat,
seperti yang dikemukakan oleh Yuniarti
(2013, sebagaimana dikutip oleh Abdul
Muchid). UMKM juga menunjukkan
tingkat ketahanan yang lebih baik
daripada sektor bisnis lainnya, seperti
yang terbukti setelah krisis tahun 1997
(Siswono, 2014). Potensi besar yang
dimiliki oleh UMKM diharapkan akan
memberikan kontribusi positif bagi

Pentingnya administrasi yang baik
dalam pengelolaan UMKM tidak dapat
diabaikan. Salah satu tantangan utama
yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah
terkait masalah administrasi, terutama
dalam hal pencatatan keuangan mereka.
Akuntansi memainkan peran krusial dalam
perkembangan UMKM. Melalui
pencatatan akuntansi yang tepat dan sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku,
pemilik UMKM dapat membuat keputusan
yang lebih baik, memudahkan akses ke
kredit dari  pihak  kreditur, dan
menyediakan informasi yang akurat dan
tepat waktu. Hal ini memastikan bahwa
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keputusan yang diambil didasarkan pada
fakta dan data yang sebenarnya, bukan
hanya asumsi (Irman dan Azani, 2015).

Meskipun begitu, banyak pelaku
UMKM di Kabupaten Magelang
menghadapi kesulitan dalam
menerapkan pencatatan akuntansi yang
memadai. Salah satu alasan utamanya
adalah kurangnya sumber daya manusia
yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang akuntansi,
serta persepsi bahwa p roses pencatatan
akuntansi dan penyusunan laporan
keuangan merupakan proses yang
rumit dan sulit.

Untuk mengatasi tantangan ini,
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah
mengembangkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
Menengah (SAK EMKM) pada tahun
2016, yang mulai berlaku efektif sejak
tahun 2022. SAK EMKM dirancang
khusus untuk memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan entitas mikro,
kecil, dan menengah yang mungkin
kesulitan =~ mematuhi  persyaratan
akuntansi yang diatur dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).
Tujuannya adalah untuk membantu lebih
dari 62,9 juta pelaku UMKM di
Indonesia dalam menyusun laporan
keuangan mereka dengan cara yang lebih
sederhana dan sesuai dengan standar

yang relevan. SAK EMKM
menyediakan alternatif yang lebih
simpel dibandingkan dengan SAK
ETAP.

Dalam kerangka SAK EMKM,
laporan keuangan entitas disusun
dengan menggunakan asumsi dasar
akrual dan kelangsungan usaha, yang
mirip dengan pendekatan yang
digunakan oleh entitas mikro, kecil, dan
menengah. Konsep entitas bisnis juga
digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan untuk menyajikan informasi
tentang posisi keuangan dan kinerja
keuangan  yang  relevan  untuk
pengambilan keputusan ekonomi.
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METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data

Dalam penelitian kualitatif, data
dikumpulkan dengan berbagai cara,
menggunakan  beragam  pengaturan,
sumber, dan pendekatan. Dalam konteks
penelitian ini, peneliti akan menerapkan
beberapa metode pengumpulan data,
termasuk wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara melibatkan
pertanyaan lisan kepada subjek penelitian
untuk  mencapai  komunikasi  dan
pemahaman yang lebih dalam. Observasi
melibatkan pencatatan pola perilaku dan
kejadian secara sistematis tanpa interaksi
langsung dengan subjek, berfungsi untuk
melengkapi dan memvalidasi  hasil
wawancara. Dokumentasi  melibatkan
pengumpulan data tertulis dari berbagai
sumber, seperti catatan dan dokumen yang
dibuat oleh subjek penelitian, memberikan
wawasan terhadap pandangan subjek
melalui bahan tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis

SAK EMKM dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan pelaporan
keuangan dari entitas bisnis mikro, kecil,
dan menengah yang mungkin tidak mampu
mematuhi  persyaratan  yang lebih
kompleks dari  Standar  Akuntansi
Keuangan (SAK) yang berlaku untuk
entitas publik atau yang lebih besar.

Salah satu karakteristik utama dari
SAK EMKM adalah fleksibilitasnya.
Entitas yang mengikuti SAK EMKM dapat
menyesuaikan penyajian laporan keuangan
mereka berdasarkan kondisi dan kebutuhan
bisnis mereka, terutama terkait dengan
penyajian aset dan kewajiban.

Dalam kerangka SAK EMKM,
laporan keuangan entitas terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas
laporan keuangan. Neraca memberikan
gambaran aset, kewajiban, dan ekuitas
entitas pada titik waktu tertentu. Laporan
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laba rugi mencerminkan  kinerja
keuangan selama periode tertentu.

SAK EMKM mengikuti prinsip
akuntansi akrual untuk mencatat dan
menyajikan transaksi keuangan. Ini
berarti bahwa transaksi dicatat saat
terjadi, bukan hanya saat uang diterima
atau dibayarkan.

SAK EMKM  bertujuan untuk
menyederhanakan proses pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan. Hal ini
membantu pemilik atau manajer bisnis
lebih memahami dan mematuhi standar
akuntansi.

Dalam wawancara dengan UD.
Meinerotie, pemilik mengungkapkan
pemahaman terbatas terhadap SAK
EMKM, terutama karena kurangnya
pengetahuan dalam bidang ini. Catatan
akuntansi UD. Meinerotie relatif
sederhana dan manual, terutama
digunakan untuk mencatat arus kas,
seperti  penerimaan  pesanan  dan
pengeluaran kas seperti pembelian
bahan baku, biaya utilitas, dan gaji
karyawan. Namun, catatan ini tidak
sesuai dengan standar SAK EMKM dan
didasarkan pada pemahaman pemilik
dan karyawan.

SAK EMKM terdiri dari atas
laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, dan catatan atas laporan keuangan.
Dalam  operasi  sehari-hari ~ UD.
Meinerotie, proses akuntansi melibatkan
pengumpulan bukti tran saksi
pemas ukan dan pen geluaran, pencatatan
setiap transaksi keuan gan dalam catatan
akuntansi, dan  persiapan  serta
dokumentasi laporan keuangan bulanan.

Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa catatan akuntansi UD. Meinerotie
mencakup transaksi pemasukan dan
pengeluaran, termasuk biaya seperti gaji,
biaya utilitas, dan tagihan-tagihan.
Namun, terdapat kurangnya pemisahan
yang jelas antara aset lancar dan tidak
lancar, serta antara kewajiban jangka
panjang dan jangka pendek dalam
laporan posisi keuangan. Selain itu,
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catatan akuntansi UD. Meinerotie tidak
dengan  jelas membedakan  antara
pemasukan dan pengeluaran. Sebaliknya,
SAK EMKM membaginya menjadi tiga
komponen  spesifik: laporan  posisi
keuangan memisahkan aset lancar, aset
tetap, kewajiban, dan ekuitas, sementara
laporan laba rugi memisahkan pemasukan,
pengeluaran, dan pajak penghasilan.Dalam
siklus akuntansi, sesuai dengan praktik
akuntansi yang  benar, seharusnya
melibatkan beberapa langkah, termasuk
transaksi, entri jurnal, entri buku besar,
neraca saldo sebelum penyesuaian, neraca
saldo setelah penyesuaian, neraca, dan,
akhirnya, penyusunan laporan keuangan.
Hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang melibatkan UD.
Meinerotie menunjukkan bahwa pemilik
usaha memang melakukan akuntansi dan
pelaporan keuangan. Namun, pemilik
mengakui bahwa proses akuntansi dan
pelaporan keuangan disederhanakan sesuai
dengan kebutuhan khusus pemilik usaha.
Proses-proses ini tidak mengikuti prinsip-
prinsip akuntansi yang mapan, karena tidak
mengikuti siklus akuntansi konvensional,
dan catatan hanya dapat dimengerti oleh
pemilik usaha. Selain itu, catatan
akuntansi yang dijaga oleh UD. Meinerotie
tidak menghasilkan hasil yang akurat,
karena praktik akuntansi rutin tidak ada,
dan keuangan pribadi dan bisnis
bercampur. Pemilik juga mengurus tugas
administrasi, karena tidak ada staf yang
memahami akuntansi secara komprehensif.

Penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan SAK EMKM

Berdasarkan SAK EMKM, laporan
keuangan terdiri dari laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, dan catatan
atas laporan keuangan. Dalam SAK
EMKM, laporan posisi keuangan
mencakup aset, Kewajiban, dan ekuitas.
Di sisi lain, laporan laba rugi mencakup
pendapatan, biaya operasional, beban
pajak penghasilan, keuntungan kotor, dan
laba bersih setelah pajak.
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Tabel 1. Kerangka Laporan posisi keuangan berdasarkan SAK EmKM

Aset
Aset Lancar Catatan  2x21 2x22
e Kasdan setara kas abc abc
e Kas abc abc
e G@Giro abc abc
e Deposito abc abc
Total kas abc abc
Aset tetap
e Akumulasi Penyusutan aset tetap abc abc
Total aset abc Abc
Kewajiban
e Hutang Usaha abc abc
e Hutang Bank abc abc
Total Kewajiban abc abc
Ekuitas
e Modal abc abc
e Saldo Laba abc abc
Total Kewajiban dan ekuitas abc abc

Aset adalah sumber daya yang dik
uasai entitas karena peristiwa-peristiwa
di masa lalu, dengan harapan akan
menghasilkan keuntungan ekonomi di
masa yang akan datang. Kewajiban
mengacu pada kewajiban-kewajiban saat
ini yang dimiliki oleh entitas yang

berasal dari peristiwa-peristiwa masa lalu,
yang, ketika dipenuhi, mengakibatkan
aliran kas keluar atau penggunaan sumber
daya ekonomi oleh entitas. Ekuitas
mewakili sisa kepemilikan atas aset-aset
entitas setelah semua Kewajiban telah
diselesaikan.

Tabel 2. Kerangka konsep laporan laba rugi berdasarkan SAK EMKM
Entitas

Laporanlabarugi
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2x21

Pendapatan 2x21 2x22
e Pendapatan usaha abc abc
e Pendapatan lain-lain abc abc
Total pendapatan abc abc
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e Beban usaha
¢ Beban lain-lain

Total beban

Laba rugi sebelum pajak
e Beban pajak

Laba rugi setelah pajak

abc abc
abc abc
abc abc
abc abc
abc abc
abc abc

Dalam SAK EMKM pendapatan
didefinisikan sebagai penerimaan yang
dihasilkan dari operasi rutin suatu entitas
dan dapat muncul dalam berbagai
bentuk, termasuk penjualan, biaya,
bunga, dividen, royalti, dan pendapatan
sewa. Beban mencakup biaya yang
terkait dengan aktivitas rutin entitas,
mencakup hal seperti biaya pokok
penjualan, biaya penjualan, gaji
karyawan, serta penyusutan.

Laporan posisi keuangan

Laporan posisi keuangan terdiri
dari akun kas dan setara kas, piutang,
persediaan, aset tetap, utang dagang,
pinjaman bank, dan ekuitas. SAK
EMKM tidak mengatur format khusus
untuk penyajian akun-akun ini. Namun,
entitas memiliki fleksibilitas untuk
menyusun akun-akun aset berdasarkan
likuiditas dan akun-akun kewajiban
berdasarkan jatuh tempo.

UD. Meinerotie tidak menyusun
laporan posisi keuangan dalam laporan
keuangannya, terutama karena pemilik
tidak familiar dengan proses penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Akibatnya, pemilik
membuat laporan keuangan yang hanya
dapat dimengerti oleh mereka sendiri.
Dalam wawancara dengan pemilik UD.
Meinerotie, mereka menyatakan
ketidakpahaman dan kesulitan yang
mereka hadapi dalam menyusun laporan
keuangan sesuai dengan standar.

UD. Meinerotie tidak menyusun
laporan posisi keuangan, dan pemilik
tidak memberikan perhatian yang cermat
terhadap aset dan kewajiban. Selain itu,
pemilik tidak memperhitungkan ekuitas
pemilik atau kewajiban dan ekuitas
perusahaan. Perhitungan yang dilakukan
oleh UD. Meinerotie sederhana dan tidak
memiliki struktur organisasi yang jelas,
menunjukkan penyimpangan dari pedoman
SAK EMKM

Tabel 3. Laporan posisi keuangan UD. Meinerotie
Laporan posisi keuangan UD. Meinerotie

Per 31 Januari 2022

Aset

Aset Tetap

Kas

Piutang usaha

Persediaan

Total aset lancar

Aset tetap

Aset tetap

Akumulasi penyusutan aset tetap
Total aset tetap

Total aset

Kewajiban

Utang usaha

Utang bank

Total Kewajiban

Ekuitas

Saldo Laba

Laba Ditahan

Total Ekuitas

Total Ekuitas dan Kewajiban

3.000,000.00

5,000,000.00

5.000,000.00
(100,000.00)
4,900,000.00
9,900,000.00

3.000,000.00
3,000,000.00

1.500,000.00
53.400,000.00
6,900,000.00
9,900,000.00

Sumber: Data diolah, 2023



Laporan laba rugi

Table 4. Laporan laba rugi UD. Meinerotie

Laporan laba rugi UD. Meinerotie
Periode 31 Januari 2022
Penjualan 3,200,000.00
Beban pokok penjualan:
Persediaan bahan baku awal 530,000.00
Persediaan bahan baku 260,000.00
Beban angkut 150.000.00
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Persediaan bahan baku akhir

Biaya bahan baku langsung

Biaya tenaga kerja langsung

Biaya overhead

Biaya total pabrikasi

Persediaan barang dalam proses awal
Persediaa barang dalam proses total
Persediaan barang dalam proses akhir
Beban pokok penjualan

Laba kotor

Beban operasi:

Beban Utilitas

Biaya penyusutan aset tetap

Laba usaha sebelum pajak

Beban pajak
Laba bersih setelah pajak

Persediaan total bahan baku 940,000.00

450,000.00
490,000.00
700,000.00
300,000.00
1,490,000.00
400.000.00
1,890,000.00
530.000.00
1,360,000.00
1,840,000.00

240,000.00
- 100.000.00

1,500,000.00

0
1.500.000.00

Sumber: Data diolah, 2022

Laporan laba rugi terdiri atas
seluruh pendapatan yang diakui dalam
periode tertentu, kecuali ada ketentuan
lain yang diatur oleh SAK EMKM.
Namun, UD. Meinerotie tidak mengikuti
aturan dalam  menyusun laporan
keuangan. Perhitungan laba dan rugi
yang digunakan oleh UD. Meinerotie
didasarkan pada penerimaan  kas
dikurangi dengan pengeluaran, namun
tidak mempertimbangkan biaya produksi
dan penetapan harga berdasarkan standar
biaya, sehingga mengakibatkan angka
yang tidak akurat. Seperti yang terlihat

dalam ‘label 3, laba bersih pada bulan
Januari sebesar 1,500,00.00.

Catatan atas Laporan Keuangan

Meinerotie belum mencatat atau
menyusun catatan tambahan pada laporan
keuangan.  Para  pemilik  memiliki
pemahaman  terbatas  tentang  cara
menyusun catatan ini, sehingga mereka
hanya menjaga catatan  akuntansi.
Penyajian catatan atas laporan keuangan
bersifat sistematis selama praktik. Setiap
akun dalam laporan keuangan mengacu
pada informasi yang relevan dalam catatan
atas laporan keuangan.

Tabel 5. Perbedaan pencatatan menurut SAK EMKM dan UD. Meinerotie

No Keterangan Menurut SAK EMKM Menurut U D. Meinerotie Kesesuaian
1 Pengakuan 1. Pengakuan aset d an kewajiban UD. Meinerotie bel um 1. Tidak s esuai
terjadi ketika entitas terlibat dalam me ncatat aset d an denga n SAK
perjanjian yang berkaitan dengan kewajiban. EMK M
aset dan kewaJlban tertentu P el‘sediaan dlak ul 2. Sesua 1
2. Persediaan diakui berdasarkan dan dic atat pada dengan S AK
ha rga p erolehannya EM KM

biaya pero 1 ehannya.

3. Aset teta p dia kui berdasarkan
biaya perolehannya.

4. Penda patan at au pe njualan
di akui ke tika ha k untuk

menerima pembaya ran ada, baik

yan g sudah diterima maupun
yan g akan datang, ba ik saat ini
maupun di masa depan.

5. Penjualan atau pendapatan diakui

saat barang terjual atau jas a
dib erikan kep ada pelang gan.
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Meskipun UD. 3. Sesuai

Meinerotie b elum den gan S AK
membuat entri untuk EM KM

aset tetap, namun 4. S esuai
mengakui aset tetap de ngan SA K
tersebut pada harga EM KM
perolehannya. 5. S esuai
Pendapatan dari d engan S AK
penjualan diakui oleh E MKM

UD. Meinerotie 6. S esuai

keti ka pem bayaran d engan SAK
diter ima. E MKM



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):6292-6300

2

3

Pengukuran 1.

Penyajian

2.

—_

Penda patan hiba h dia kui ketika 3.

hib ah dite rima dengan nilai
nominal.

Beb an dia kui saat pembayaran
tunai yang sebenarnya dilakukan.

A set d an ke wajiban dinilai l.

berdasarkan bi aya peroleh an.
Persedi aan dinilai dengan
mengg unakan me tode

bia ya st andar ata u

meto de rite 1. Entit as 2.

memiliki fleksibilitas untuk

me milih men ggunakan

me tode First In, First Out

(FIFO) atau metode rat a-

rata tertim bang untu k

mene ntukan bi ay a

perse diaan.

Semua aset tetap, kecuali tanah,
dinilai berdasarkan biaya beli
mereka. Tanah dinilai berdasarkan
biaya beli. Penyusut an ase t

tet a p di hi tung men ggu nakan
metodegaris lurus atau

me tode s aldo me nurun tan pa
memp ertimbangkan nil ai resid u.

Asset dan Kewajiban ditampilkan 1.

dalam neraca.
Persediaan termasuk dalam bagian

aset dalam neraca. 2.

Pendapatan ditampilkan d alam
la poran la ba ru gi.

Pe ndapat an hiba h jug a dica tat 3.

dala m lapo ran lab a rug i.

Beb an di uraikan da lam | apo ran
| aba r ugi.

Catat an at as Lapo ran Keuan gan
da pat dit emukan dal am catat an
y ang me nyertai lap oran

keu angan.
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Meskipun UD. Meinerotie
bel um menca tat

pend apatan hib ah, namun
menga kui pend apatan
hibah tersebut pada h arga
perole hannya.

UD. Meinerotie meng akui
beban pada saat pembayaran
tunai sebenarnya dilakukan.

UD. Meinerotie

belum mencatat

akun asset dan

kewajiban dalam
catatannya.

Persediaan dihitung dengan
mempertimbangkan jumlah
persediaan yang ditujukan
untuk dijual, dan biaya
ditentukan dengan
menggunakan metode rata-
rata.

Laporan Laba Rugi hanya
menampilkan data sesuai
kebutuhan pemilik
Laporan Posisi Keuangan
disusun sesuai kebutuhan
pemilik

Cat atan ata s Lapor an
Keuanga n tidak disusun
oleh pe mi lik

1.

2.

3.

. Tid ak

ses uai
den gan
S AK

E MKM

. Tid ak

ses uai
den gan
S AK

E MKM

. Tid ak

ses uai
den gan
S AK

E MKM

Tid ak ses uai
den gan S AK
E MKM
Tid ak ses uai
den gan S AK
E MKM
Tid ak ses uai
den gan S AK
E MKM
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4  Pelaporan 1. Lapor an Po sisi Ke uangan 1. U D. Mei nerotie han ya 1. Pel aporan

te rdiri ata s A set Lan car, Ase t menyu sun laporan bel um
Teta p, Ke wajiban, d an E kuitas pem bukuan sa ja. ses uai
2. Lapor an la bar ugi t erdiri a tas deng an
pe ndapatan dan b eban SAK
EM KM

PENUTUP memperhitungkan aset pribadinya, maupun
Kesimpulan kewajiban dan  ekuitas  perusahaan.
Sistem  Akuntansi  Keuangan Hasilnya, tampak bahwa UD. Meinerotie

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) adalah suatu kerangka
kerja akuntansi yang dikembangkan

tidak menerapkan standar SAK EMKM.

DAFTAR PUSTAKA

khusus untuk entitas bisnis dengan
karakteristik skala usaha yang relatif
kecil, yang disesuaikan dengan kebijakan
pemerintah atau otoritas pengaturan
keuangan di suatu negara. SAK EMKM
dirancang untuk memberikan pedoman
akuntansi yang lebih sederhana dan
relevan bagi entitas bisnis yang tidak
memiliki kompleksitas dan sumber daya
yang sebanding dengan perusahaan besar
atau menengah.

SAK EMKM mengatur berbagai
aspek akuntansi, termasuk pengakuan,
pengukuran, pelaporan, dan
pengungkapan informasi keuangan.
Tujuannya adalah untuk membantu
entitas bisnis EMKM mencatat transaksi
keuangan  mereka dengan tepat,
melaporkan kinerja keuangan mereka,
serta memenuhi persyaratan perpajakan
dan peraturan keuangan lainnya dengan
cara yang sesuai dengan skala dan sifat
bisnis mereka.

Secara kes eluruhan dapat
disimpulkan dari pembahasan bahwa
pemilik  UD. Meinerotie  belum

menyusun laporan keuangan karena
pemilik belum memahami sepenuhnya
proses penyusunan laporan keuangan
sesuai standar. Sebaliknya, pemilik
hanya membuat laporan keuangan yang
dapat mereka pahami sendiri. Pemilik
U.D. Meinerotie gagal memberikan data
aset dan liabilitas yang akurat dan rinci.
Selain itu, pemilik tidak
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